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Abstract This research aims to determine 1) The effect of the pretest on students' learning motivation in the 
sociology subject class XI IPS at UPT SMA Negeri 2 Jeneponto. 2) The influence of the posttest on students' 
learning motivation in the sociology subject class XI IPS at UPT SMA Negeri 2 Jeneponto. 3) The influence of 
the pretest and posttest together on students' learning motivation in the sociology subject class XI IPS at UPT 
SMA Negeri 2 Jeneponto. This type of research is quantitative research using a descriptive approach, the 
population in this study was 154 people. The sample size was determined using the Slovin formula, using simple 
random sampling techniques, samples were taken from a total population of 25% of 154 students, namely 40 
respondents. Data collection was carried out using questionnaires and documentation. The validity test uses the 
bivariate human correlation technique and the reliability test uses the Cronbach's alpha technique. The data 
analysis technique used is descriptive statistics and inferential statistical analysis using IBM SPSS 25 for 
Windows. 
The results of this research show 1) The influence of the pretest on students' sociology learning motivation, 
obtained a correlation of 0.757, indicating that the relationship between the pretest and students' sociology 
learning motivation is in the medium category and has a positive direction. 2) The influence of the posttest on 
learning motivation obtained a correlation of 0.666, which shows that the relationship between the posttest and 
students' sociological learning motivation is in the medium category and has a positive relationship direction. 3) 
The influence of the pretest and posttest on student learning motivation where the correlation coefficient value is 
0.760. It is in the medium category and has a positive relationship. 
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Abstrak Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 1) Pengaruh pretest terhadap motivasi belajar siswa pada mata 
pelajaran sosiologi kelas XI IPS di UPT SMA Negeri 2 Jeneponto. 2) Pengaruh posttest terhadap motivasi belajar 
siswa pada mata pelajaran sosiologi kelas XI IPS di UPT SMA Negeri 2 Jeneponto. 3) Pengaruh pretest dan 
posttest secara bersama-sama terhadap motivasi belajar siswa pada mata pelajaran sosiologi kelas XI IPS di UPT 
SMA Negeri 2 Jeneponto. Jenis penelitian ini adalah penelitian kuantitatif dengan menggunakan pendekatan 
deskriptif, populasi dalam penelitian ini berjumlah 154 orang. Pengambilan besaran sampel ditentukan 
menggunakan rumus Slovin, menggunakan teknik simple random sampling, sampel diambil dari jumlah populasi 
sebanyak 25% dari 154 siswa yakni sebanyak 45 responden. Pengambilan data dilakukan dengan menggunakan 
angket dan dokumentasi. Uji validitas menggunakan teknik korelasi bivariate person dan uji reliabilitas 
menggunakan teknik alpha cronbach. Teknik analisis data digunakan adalah statistik deskriptif, dan analisis 
statistik inferensial dengan menggunakan bantuan IBM SPSS 25 for windows. 
Hasil penelitian ini menunjukkan 1) Pengaruh pretest terhadap motivasi belajar sosiologi siswa diperoleh korelasi 
sebesar 0,757 menunjukkan bahwa hubungan antara pretest terhadap motivasi belajar sosiologi siswa berada pada 
kategori skuat dan mempunyai arah hubungan yang positif. 2) Pengaruh posttest terhadap motivasi belajar 
diperoleh korelasi sebesar 0,666 yang menunjukkan hubungan antara posttest terhadap motivasi belajar sosiologi 
siswa  berada pada kategori kuat  dan mempunyai arah hubungan yang positif. 3) Pengaruh pretest dan posttest 
terhadap motivasi belajar siswa dimana nilai koefisiensi korelasi sebesar 0,760. Berada pada kategori kuat dan 
mempunyai hubungan yang positif. 
 
Kata Kunci: Pretest, Posttest, Motivasi Belajar, Siswa\ 
 
PENDAHULUAN 

Pada era kemajuan teknologi saat ini, pendidikan memiliki peranan yang sangat 

penting dalam kemajuan suatu negara atau bangsa, dan tentunya pendidikan ini dibutuhkan 

oleh setiap orang. Tanpa pendidikan seorang manusia tidak akan mengalami kemajuan 

sehingga bisa saja akan mengalami kemunduran bahkan kepunahan. Pada proses pendidikan 
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sendiri tentunya membutuhkan seorang tenaga pendidik atau guru. Guru memiliki peran yang 

unik dan sangat komplek karena selain sebagai tenaga pendidik, guru juga bertugas untuk 

membimbing serta memberikan pengarahan dan menuntun siswa ke arah kebaikan untuk 

membantu mereka dalam menggapai cita-citanya. Guru adalah manusia yang diberi 

kepercayaan oleh tuhan dalam melaksanakan pendidikan serta pengajaran. 

Guru memiliki peran penting pada proses kegiatan pembelajaran yakni mengatur serta 

menjalankan suasana serta kehidupan di kelas, jadi bagaimana kelas berlangsung adalah hasil 

kerja dari guru. Terciptanya sebuah kehidupan kelas yang baik dalam proses pembelajaran 

merupakan keinginan dari semua guru. Mubarak (2020,h. 29) menyatakan bahwa “Pada saat 

ingin memulai sebuah pembelajaran seorang guru harus mengetahui masalah yang sering 

timbul, agar pemberian materi yang akan disampaikan oleh guru tidak terhambat oleh masalah 

yang ada”. Apabila siswa dapat belajar tanpa hambatan maka siswa dapat dengan mudah 

menguasai materi yang diajarkan oleh guru sehingga mendapatkan nilai yang baik. Jika nilai 

yang didapat tidak baik, tentunya guru ingin mengetahui apa penyebab nilai yang didapat bisa 

rendah. Jika, guru tidak mengetahui apa dan bagaimana proses tes itu, maka guru tidak mampu 

menjalankan tugas menelusuri penyebab nilai tidak baik tersebut. Jadi, supaya guru bisa 

melakukan tugas dengan baik khususnya dalam melaksanakan evaluasi, maka guru harus 

mempelajari mengenai pengadaan pretest dan posttest. 

Pada setiap pembelajaran tentunya pendidik atau guru harus selalu mengetahui 

kemampuan para peserta didik dari setiap proses pembelajaran yang telah dilakukan. Apakah 

motivasi belajar peserta didik dalam belajar akan meningkat ketika diberikan soal-soal tes atau 

malah akan sebaliknya. Berbagai cara dapat dilakukan jika ingin mengetahui hasil belajar yang 

dicapai peserta didik, salah satunya adalah dengan memberikan pretest dan juga postest. Tes 

yang dimaksud ialah pemberian soal-soal sebelum dan sesudah pembelajaran dilaksanakan 

untuk mengukur aspek kognitif setiap peserta didik. 

Setelah melakukan observasi di UPT SMA Negeri 2 Jeneponto, penulis melihat guru 

masih kurang menerapkan pretest sebelum pembelajaran dilaksanakan. Pemberian tes sebelum 

pemberian materi masih jarang dilakukan padahal pretest sangatlah penting dilaksanakan untuk 

menguji tingkat pengetahuan siswa terhadap materi yang akan disampaikan. Tidak hanya 

pretest yang penting, tetapi posttest juga sama pentingnya karena dapat membantu siswa dalam 

mengingat materi yang telah dijelaskan oleh guru dengan cara memberikan soal-soal latihan. 

Pada pelaksanaan posttest harus dilakukan setelah selesai satu materi pembahasan agar 

memudahkan dalam mengukur sampai mana pemahaman siswa pada materi yang telah 

dijelaskan. Karena adanya pemberian pretest serta posttest secara konsisten maka siswa dapat 
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termotivasi untuk lebih giat belajar sehingga hasil belajar siswa akan meningkat pula. Jadi, di 

sinilah peran penting pada saat melaksanakan salah satu kinerja guru yaitu evaluasi 

pembelajaran. 

Pretest  

Pretest merupakan suatu tes atau berupa evaluasi yang dilakukan sebelum suatu 

program atau penelitian dimulai dalam mengukur tingkat pengetahuan atau karakteristik awal 

dari subjek yang akan menjadi bagian dari program atau penelitian. Bertujuan memahami 

kondisi awal subjek sebelum intervensi atau pengaruh dari program atau penelitian yang 

dilakukan dan juga untuk mengetahui sejauh manakah materi yang diajarkan telah dapat 

dipahami oleh siswa. Pemberian pretest yang dilaksanakan akan meningkatan motivasi siswa, 

pretest dilakukan untuk melihat sejauh mana keefektifan pengajaran sehingga hasil dari pretest 

dapat dibandingkan dengan hasil posttest. Magdalena dkk, (2021,h.156) menyatakan bahwa 

“terdapat dua karakteristik pretest yaitu 1) sebagai tolak ukur pengetahuan awal siswa. 2) 

terdapat peran guru dalam proses pretest”. 

Posttest  

Rumhadi (2017,h. 44) mengemukakan bahwa posttest merupakan “tes yang diberikan 

pada setiap akhir program suatu pengajaran yang bertujuan untuk mengetahui sampai mana 

pencapaian siswa terhadap bahan pengajaran (pengetahuan ataupun keterampilan) setelah 

mengalami suatu kegiatan belajar”.  Hikmah (2016,h. 47) menyatakan bahwa “peran posttest 

terhadap motivasi belajar adalah 1) Sebagai tolak ukur pencapaian tujuan pengajaran. 2) 

Mendorong siswa untuk belajar lebih giat”. Syamsiah  (2016,h. 20) menyatakan bahwa Posttest 

merupakan tes yang diselenggarakan setelah selesai pelaksanaan kegiatan belajar mengajar, 

guna mengetahui sampai di mana siswa dapat menguasai bahan pelajaran yang telah diajarkan 

atau biasa disebut dengan tes formatif. 

Arikunto (2017,h. 37) menyatakan manfaat pemberian posttest sbb: 

a. Manfaat bagi siswa 

1) Digunakan untuk mengetahui apakah siswa telah menguasai materi yang telah diajarkan 

2) Sebagai penguatan pada siswa, dengan mengetahui bahwa tes yang dikerjakan telah 

menghasilkan skor yang yang tinggi sesuai dengan apa yang telah diharapkan maka siswa 

akan merasa mendapat pengakuan dari guru 

3) Usaha perbaikan. Dengan umpan balik (feed back) yang diperoleh setelah dilaksanakannya 

tes, sehingga siswa mengetahui kelemahan-kelemahannya. 

b. Manfaat bagi guru 

1) Guru dapat mengetahui sejauh mana yang diajarkan telah dapat diterima oleh siswa 
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2) Mengetahui bagian-bagian mana dari materi pelajaran yang belum dikuasai oleh siswa 

Hikmah (2016,h. 20) menyatakan bahwa fungsi posttest terdiri dari sebagai berikut:  

a. Untuk mengetahui tingkat penguasaan peserta didik terhadap kompetensi yang sudah 

ditentukan, baik secara individu maupun kelompok. Hal tersebut dapat diketahui dengan 

membandingkan antara hasil pretest dan posttest. 

b. Untuk mengetahui kompetensi dan tujuan-tujuan yang bisa dikuasai oleh siswa, serta 

kompetensi dan tujuan-tujuan yang belum dikuasai. Apabila kompetensi dan tujuan 

sebagian besar belum menguasainya maka perlu dikatakan pembelajaran kembali (remedial 

teaching). 

c. Untuk mengetahui siswa yang perlu mengikuti kegiatan remedial dan siswa yang perlu 

mengikuti kegiatan pengayaan, dan untuk mengetahui tingkat kesulitan dalam mengerjakan 

modul. 

d. Sebagai bahan acuan dalam melakukan perbaikan pada komponen-komponen modul, pada 

proses pembelajaran yang telah dilaksanakan, baik terhadap perencanaan, pelaksanaan 

maupun evaluasi. 

Motivasi Belajar 

a. Pengertian motivasi 

Istilah motivasi berasal dari bahasa latin movere  ̧ yang memiliki arti bergerak 

sedangkan dalam bahasa inggrisnya to move. Sunadi (2013),h. 30) menyatakan bahwa “Motif 

dimaknai sebagai sumber penggerak untuk mendorong seseorang pada saat menjalankan 

aktivitasnya untuk mencapai tujuan yang ingin dicapai”. Motivasi merupakan proses 

aktualisasi yang berasal dari sumber pendorong dan penggerak pada diri seseorang untuk 

berusaha mengadakan perubahan tingkah laku yang lebih baik dalam memenuhi kebutuhannya. 

Kemauan seseorang dalam bertindak akan timbul jika ada keinginan yang ingin dicapai dan 

dipenuhi melalui aktivitas yang dilakukan. 

b. Fungsi motivasi 

Menurut Sardiman dalam Sunadi (2013,h. 5) menyatakan bahwa “ terdapat 3 fungsi 

motivasi yakni 1) Mendorong manusia untuk berbuat, 2) Penggerak, 3) Pengarah perbuatan”. 

Selain itu, terdapat juga fungsi-fungsi lain selain dari yang telah disebutkan diatas motivasi 

juga berfungsi sebagai pendorong usaha dalam mencapai prestasi belajar. Karena seseorang 

melakukan suatu usaha karena adanya motivasi. Kehadiran motivasi yang baik akan 

memberikan hasil yang baik, oleh karena itu dengan adanya usaha yang didasari oleh motivasi 

maka siswa yang belajar tersebut akan memperoleh hasil belajar yang maksimal dan akan 
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memperoleh prestasi yang baik, tingkat pencapaian hasil belajar tentunya ditentukan oleh 

motivasi. 

c. Jenis-jenis motivasi 

Masni (2017,h. 3) menyatakan bahwa terdapat 2 jenis motivasi yakni sebagai berikut: 

1) Motivasi intrinsik, Motivasi intrinsik merupakan suatu dorongan atau daya penggerak yang 

timbul berasal dari dalam diri setiap orang, sehingga mereka secara sadar ingin melakukan 

suatu kegiatan. 

2) Motivasi ekstrinsik, Motivasi ekstrinsik merupakan bentuk dorongan yang berasal dari luar 

diri seseorang, seperti lingkungan sekitar dan juga lingkungan keluarga. 

d. Indikator motivasi 

Menurut Uno dalam Hendrayana (2014,h. 83) terdapat 6 indikator belajar yaitu 

sebagai berikut: 

1) Adanya hasrat serta keinginan untuk berhasil 

2) Terdapat dorongan serta kebutuhan dalam proses belajar 

3) Terdapat harapan dan cita-cita masa depan 

4) Terdapat penghargaan dalam belajar 

5) Terdapat kegiatan yang menarik dalam belajar 

6) Lingkungan belajar yang kondusif 

 

METODE PENELITIAN 

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini merupakan pendekatan kuantitatif. 

Sugiyono (2012,h. 53) menyatakan bahwa “pendekatan kuantitatif adalah suatu proses 

menemukan pengetahuan yang menggunakan data berupa angka yang digunakan sebagai alat 

untuk menemukan keterangan mengenai apa yang ingin diketahui”. Pendekatan kuantitatif 

bertujuan untuk menguji hipotesis yang telah ditetapkan. Adapun jenis penelitian ini adalah 

jenis penelitian deskriptif. Sugiyono (2011,h. 199). Menyatakan bahwa “jenis penelitian 

deskriptif merupakan jenis penelitian yang berupaya untuk memberikan deskripsi melalui 

analisis presentase serta statistik inferensial mengenai sejauh mana pengaruh atau hubungan 

antara variabel bebas terhadap variabel terikat”. Penelitian ini dilakukan pada bulan Oktober 

sampai November tahun 2023 di UPT SMA Negeri 2 Jeneponto Kecamatan Tamalatea, 

Kabupaten Jeneponto. 

Variabel dalam penelitian ini yaitu: 

X1: Pretest sebagai variabel bebas (independent variabel) 

X2: Posttest sebagai variabel bebas (independent variabel) 
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Y  : Motivasi belajar sebagai variabel terikat (dependent variabel) 

Desain pada penelitian ini bertujuan untuk melihat pengaruh pretest dan posttest 

terhadap motivasi belajar siswa kela XI IPS di UPT SMA Negeri 2 Jeneponto, Variabel pretest 

dan posttest dalam penelitian ini diukur menggunakan skala likert. Jawaban pada setiap 

pertanyaan memiliki gradasi dari yang sangat setuju hingga  sangat tidak setuju berupa kata-

kata sangat setuju (SS) dengan skor 5, setuju (S) dengan skor 4, ragu-ragu (RR) dengan skor 

3, tidak setuju (TS) dengan skor 2, sangat tidak setuju (STS) dengan skor 1. Variabel pretest 

dan posttest diukur dengan menggunakan masing-masing 15 pertanyaan dan motivasi belajar 

20 pertanyaan. Populasi dalam penelitian ini ialah keseluruhan siswa kelas XI IPS di UPT SMA 

Negeri 2 Jeneponto, Pada penelitian ini, penulis mengambil sampel dari jumlah populasi 

sebanyak 25% dari 154 siswa yakni 45 siswa. Sedangkan Proses pengumpulan data pada 

penelitian ini menggunakan teknik observasi, angkey, dan dokumentasi.  

Dalam penelitian ini telah dilakukan uji validitas dan reliabilitas yang dimana penulis 

menggunakan taraf signifikasi sebesar 5% atau 0,05 dengan jumlah sampel (N) 45 responden 

sehingga nilai r୲ୟୠୣ୪ adalah 0,2573. Hasil pengujian yang diperoleh menunjukkan bahwa 

keseluruhan item angket pada variabel pretest  (X1), variabel posttest (X2), dan variabel 

motivasi belajar (Y) valid semua sedangkan pada uji reliabilitas Berdasarkan pengujian 

instrument yang dilakukan pada variabel pretest diperoleh nilai alpha sebesar 0,732> 0,60, 

sedangkan pada variabel posttest diperoleh nilai alpha sebesar 0,843 lebih besar dari 0,60, dan 

untuk variabel motivasi belajardiperoleh nilai alpha sebesar 0,801 > 0,60. Hal tersebut 

menunjukkan bahwa ketiga variabel tersebut reliabel. 

Untuk memperoleh data yang diinginkan, beberapa teknik analisis data yang digunakan 

yakni analisis data deskriptif dan analisis data inferensial. 

 

PEMBAHASAN  

Berdasarkan hasil penelitian diperoleh hasil sebagai berikut: 

1. Pengaruh pretest terhadap motivasi belajar sosiologi pada siswa kelas XI di UPT SMA 

Negeri 2 Jeneponto 

Hipotesis pertama mengenai hubungan antara pretest dengan motivasi belajar 

sosiologi pada siswa kelas XI IPS di UPT SMA Negeri 2 Jeneponto menunjukkan bahwa 

terdapat hubungan yang positif dan signifikansi. Hal tersebut didasarkan pada hasil analisis 

korelasi sederhana diperoleh harga 𝑟𝑦ଵ = 0,757 yang jika di interpretasikan sesuai dengan 

pedoman maka koefisien korelasi tersebut berada pada kategori kuat. Nilai 𝑡௛௜௧௨௡௚ sebesar 



 
e-ISSN :2985-7716, p-ISSN :2985-6345, Hal 236-245 

7,596 jauh lebih besar dari pada nilai 𝑡௧௔௕௘௟ yakni 1,682 pada taraf signifikansi 5% (α=0,05) 

maka dapat disimpulkan bahwa hubungan antara pretest dengan motivasi belajar menunjukkan 

hubungan yang signifikan.Adapun koefisiensi determinasi yaitu sebesar 0,573 yang 

menunjukkan bahwa 57% perubahan pada variabel motivasi belajar dapat dijelaskan oleh 

variabel pretest sedangkan sisanya dijelaskan oleh variabel lain yang tidak diteliti dalam 

penelitian ini. 

Jadi, antara pretest dengan motivasi belajar sosiologi siswa mengidentifikasi bahwa 

pretest memiliki peranan penting dalam meningkatkan motivasi belajar sosiologi siswa karena 

terdapat pengaruh yang positif. Roediger (2011, h. 68) menyatakan bahwa pretest dapat 

meningkatkan pemahaman siswa dan juga motivasi siswa terhadap pembelajaran. Peningkatan 

motivasi belajar ini karena pretest mampu memberikan gambaran awal mengenai pengetahuan 

siswa dan menetapkan tujuan pembelajaran, jadi siswa yang menyadari kekurangan mereka 

mungkin lebih termotivasi untuk belajar materi tersebut. 

2. Pengaruh posttest terhadap motivasi belajar sosiologi pada siswa kela XI IPS di UPT SMA 

Negeri 2 Jeneponto 

Hipotesis pertama mengenai hubungan antara posttest dengan motivasi belajar 

sosiologi pada siswa kelas XI IPS di UPT SMA Negeri 2 Jeneponto menunjukkan bahwa 

terdapat hubungan yang positif dan signifikansi. Hal ini didasarkan pada hasil analisis korelasi 

sederhana diperoleh harga 𝑟𝑦ଵ = 0,666 yang jika di interpretasikan sesuai dengan pedoman 

maka koefisien korelasi tersebut berada pada kategori kuat. Nilai  𝑡௛௜௧௨௡  sebesar 5,850 lebih 

besar dar pada nilai 𝑡௧௔௕௘௟ yaitu 1,682 pada taraf signifikansi 5% (α=0,05) maka dapat 

disimpulkan bahwa hubungan antara posttest dengan motivasi belajar menunjukkan hubungan 

yang signifikan. Adapun koefisien determinasi yakni sebesar 0,553 yang menunjukkan bahwa 

55% perubahan pada variabel motivasi belajar dapat dijelaskan oleh variabel posttest 

sedangkan sisanya dijelaskan oleh variabel lain yang tidak diteliti dalam penelitian ini. 

Posttest merupakan salah satu bentuk tes dalam penilaian yang penting untuk motivasi 

belajar siswa sesuai dengan yang dikemukakan oleh Sukardi, (2012,h. 57) yang menyatakan 

bahwa “posttest  dilaksanakan guna memperoleh informasi dalam menentukan keputusan para 

siswa selama mengikuti proses belajar mengajar, posttest dilaksanakan setelah siswa mengikuti 

proses pembelajaran dengan waktu tertentu”. Karena posttest yang diberikan secara konsisten 

oleh guru kepada siswa maka motivasi belajar siswa juga ikut meningkat. 

3. Pengaruh pretest dan posttest terhadap motivasi belajar sosiologi pada siswa kelas XI di 

UPT SMA Negeri 2 Jeneponto 
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Hipotesis pertama mengenai hubungan antara pretest dan posttest dengan motivasi 

belajar sosiologi pada siswa  kelas XI IPS di SMA Negeri 2 Jeneponto menunjukkan bahwa 

terdapat hubungan yang positif dan signifikansi. Hal tersebut didasarkan pada hasil analisis 

korelasi ganda diperoleh 𝑟𝑦ଵଶ  = 0,760 yang jika di interpretasikan sesuai dengan pedoman 

maka koefisien korelasi tersebut berada pada kategori kuat, nilai koefisien korelasi tersebut 

lebih besar dari nilai koefisien korelasi individual antara Xଵ  dengan Y maupun  Xଶ  dengan Y. 

Nilai 𝐹௛௜௧௨௡௚ sebesar 28,765 jauh lebih besar dari nilai 𝐹௧௔௕௘௟ yaitu 3,22 pada taraf signifikansi 

5% (α= 0,05) menunjukkan bahwa hubungan pretest dan posttest  dengan motivasi belajar 

adalah signifikan. Adapun koefisien determinasi (𝑟𝑦ଵଶమ  ) yaitu sebesar 0,578 menunjukkan 

bahwa 57% perubahan pada variabel motivasi belajar dapat dijelaskan oleh variabel pretest dan 

posttest sedangkan sisanya dijelaskan oleh variabel lain yang tidak diteliti. 

Dengan adanya pemberian pretest dan posttest terhadap siswa maka dapat 

mempengaruhi motivasi belajar siswa. Masni (2017, h. 3) menyatakan bahwa “terdapat 2 jenis 

motivasi yakni motivasi intrinsik, Motivasi intrinsik dan motivasi instrinsik”. Motivasi 

ekstrinsik merupakan suatu dorongan atau daya penggerak yang timbul berasal dari dalam diri 

setiap orang, sehingga mereka secara sadar ingin melakukan suatu kegiatan. Sedangkan  

motivasi ekstrinsik merupakan bentuk dorongan yang berasal dari luar diri seseorang, seperti 

lingkungan sekitar dan juga lingkungan keluarga. 

Motivasi yang akan ditumbuhkan dengan pengadaan pretest dan posttest  dalam 

proses pembelajaran adalah motivasi ekstrinsik. Pretest dan posttest memiliki tujuan untuk 

menumbuhkan motivasi dan memberikan semangat siswa dalam belajar, yakni melalui 

kompetisi yang sehat antar siswa dalam memperoleh nilai yang sebaik mungkin, karena pada 

dasarnya siswa akan termotivasi mempertahankan serta meningkatkan hasil belajarnya ketika 

mengetahui nilai yang diperolehnya setelah pengadaan pretest dan posttest pada mata 

pelajarannya. 

 

PENUTUP 

Kesimpulan 

Berdasarkan hasil pengujian data dan pembahasan maka dapat disimpulkan sebagai 

berikut: 

1. Terdapat hubungan yang positif dan signifikan antara pretest dengan motivasi belajar 

sosiologi siswa di UPT SMA Negeri 2 Jeneponto. Kekuatan hubungan ditunjukkan melalui 
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koefisien korelasi sebesar 0,757 dan nilai koefisien determinasi sebesar 0,573 atau variansi 

motivasi belajar sosiologi 57% dapat dijelaskan oleh variabel pretest. 

2. Terdapat hubungan yang positif dan signifikan antara posttest dengan motivasi belajar 

sosiologi siswa di UPT SMA Negeri 2 Jeneponto. Kekuatan hubungan ditunjukkan melalui 

koefisien korelasi sebesar 0,666 dan nilai koefisien determinasi sebesar 0,553 atau variansi 

motivasi belajar sosiologi 55% dapat dijelaskan oleh variabel posttest. 

3. Terdapat hubungan yang positif dan signifikan antara pretest dan posttest dengan motivasi 

belajar sosiologi siswa di UPT SMA Negeri 2 Jeneponto. Kekuatan hubungan ditunjukkan 

melalui koefisien korelasi sebesar 0,760 dan nilai koefisien determinasi sebesar 0,578 atau 

variansi motivasi belajar sosiologi 57% dapat dijelaskan oleh variabel pretest dan posttest. 
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